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SUATU ANALISIS EKONOMI KEWILAYAHAN
Deden Syarifudin1*, Elin Herlina2
1Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota Fakultas Teknik, Universitas Pasundan
2Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi, Universitas Galuh
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ABSTRAK
Pengembangan pertanian adalah kegiatan yang melibatkan spasial temporal dalam meningkatkan
keunggulan daerah, seringkali kebijakan yang disusun tidak memperhatikan aspek penting keberlanjutan
usaha pertanian dan lingkungan. Artikel ini diarahkan untuk melakukan re-interpretasi potensi pertanian yang
berbasis pada aspek spatial, ekonomi wilayah penilaian sisi infrastruktur wilayah yang diperlukan. Metoda
yang digunakan dalam penelitian adalah mixed method menggunakan tools GIS, analisis ekonomi wilayah
dan stake analisis melibatkan kelompok usaha tani. Dipahami bahwa aspek spasial sangat penting dalam
membatasi lahan-lahan pertanian produktif agar dapat memonitoring dan melakukan pengendalian terhadap
konversi. Konversi lahan yang terjadi tidak hanya dorongan sosial dari aktivitas kependudukan lebih dari itu
dapat pula terjadi akibat kurangnya infrastruktur kegiatan pertanian seperti air akibat degradasi lingkungan di
hulu. Ekonomi pertanian di Ciamis Utara sesungguhnya memiliki spesialisasi keunggulan yang unik di
masing-masing kecamatan, reinterpretasi diperlukan keberlanjutan usaha pertanian komoditi unggulan
meliputi pasar dan produksi serta jaminan lingkungan alami bentang ekoregion. Infrastruktur wilayah,
kelembagaan, teknologi, penguatan sosial menjadi modal pengembangan pertanian di wilayah Utara
Kabupaten Ciamis.
Kata kunci: re-interpretasi, potensi pertanian, ekonomi kewilayahan
1. PENDAHULUAN
Pertanian dipandang sebagai sebagai suatu sistem aktifitas on farm dan off farm yang
menggunakan ruang sebagai wadah aktifitas bagi transformasi produk yang mengandung value
maupun aktifitas ekonomi bagi pelakunya. Dalam pandangan pembangunan, pertanian memiliki
peran penting dalam mensejahterakan bangsa karena aktifitas ini menjadi penggerak bagi
tumbuhnya industri dan sistem pertahanan pangan nasional. Lebih jauh lagi aktifitas pertanian
perlu dipandang sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari kebijakan spatial (Otiman et al. 2014).
Kegiatan pertanian yang pada saat ini terjadi di wilayah perdesaan dapat saja berjalan
karena subsisten kegiatan ekonomi dan produksi yang akumulatif dari masyarakat dalam
melakukan kegiatan ekonomi rumahtangganya. Hanya sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas
hidup masyarakat pelaku agribisnis (Ahmad et al. 2014). Bukan peran-peran dan dampak yang
terlahir dari kebijakan pemerintah yang pro (agribisnis) terhadap keunggulan produk pertanian itu
sendiri. Pemerintah kemudian membingkai aktifitas pertanian masyarakat yang jumlah produksinya
dalam kebijakan yang diakuisisi sebagai unggulan daerah. Paradoksal ini hampir terjadi di seluruh
kabupaten-kabupaten yang memiliki keunggulan pertanian hasil dari aktifitas pertanian
masyarakatnya. Apakah valuable, sustainable dari sisi lingkungan (Katalin et al. 2014; Rusali 2014)
dan market? itu menjadi pertanyaan ikutan yang perlu dilakukan riset yang mendasar.
Menyoal pengembangan ekonomi wilayah berbasis pertanian permasalahan klasik adanya
kesenjangan antara bagian wilayah yang satu dengan bagian wilayah yang lainnya (Dobrescu and
Dobre 2014).  Namun hampir semua pengambil keputusan berkeyakinan bahwa perkembangan
daerah maju dapat dijalarkan ke daerah yang terbelakang (Poladian and Oehler-Şincai 2014).
Konsep growth pole bukan satu-satunya pendekatan yang dapat menilai apakah memiliki potensi
basis atau tidak. Pendekatan lain seperti penyiapan sosial (Florian 2014), yang berlandaskan pada
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keunggulan pasar dan keberlangsungan pasar perlu mendapat perhatian (Buang, Hamzah, and
Ratnawati 2011). Dalam upaya tersebut perlu menetapkan potensi unggulan yang bukan saja
membingkai kegiatan pertanian masyarakat sebagai suatu kebijakan tetapi perlu juga
menginterpretasikan potensi yang sesungguhnya dimiliki. Tujuan dari penelitian ini diarahkan untuk
dapat menemukan konsep yang tepat dalam menginterpretasikan potensi pertanian di Ciamis
Utara yang meliputi Kecamatan Panumbangan, Panjalu, Cihaurbeuti, Sukamantri dan Lumbung. Di
sisi lain keunggulan produk pertanian yang menjamin keberlangsungan produk dan lingkungan,
penyiapan sosial yang baik perlu terpetakan.
2. METODE PENELITIAN
Metoda penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah menggunakan mixed method
(Creswell 2009). Pendekatan kuantitatif dilakukan untuk mendapatkan gambaran utuh mengenai
struktur ekonomi unggulan (Prasetiya and Bisri 2014), dimodelkan dalam model Geographyc
Information System (Danoedoro 2013; Sakijege 2013). Unit analisis yang digunakan adalah
kecamatan meliputi Kecamatan Panumbangan, Panjalu, Cihaurbeuti, Sukamantri dan Lumbung.
Pendekatan kualitatif dilakukan untuk mendukung pembahasan dan interpretasi data kuantitatif
sehingga dapat memudahkan untuk dideskripsikan (Creswell 2007).
Data yang digunakan adalah data sekunder (sumber data Biro Pusat Statistik) dan data
primer hasil dari penelusuran dokumen, wawancara dan observasi di wilayah studi. Pengumpulan
meliputi: dokumen, rekaman arsip, wawancara, pengamatan langsung, observasi partisipan, dan
perangkat-perangkat fisik (Yin, Robert 2008). Setiap sumber akan saling melengkapi dan studi
kasus yang baik sebaiknya menggunakan beberapa sumber dalam pengumpulan data.
Pengumpulan data melalui dokumentasi dapat diperoleh dari surat-surat, dokumen administrasi
(seperti laporan tahunan), artikel, dan studi formal (Palinkas et al. 2015). Data dan informasi yang
berasal dari dokumen sangat relevan untuk penelitian studi kasus (Gioia, Corley, and Hamilton
2013), sehingga dalam penelitian ini akan menggunakan dokumentasi sebagai data sekunder.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Keadaan Spasial Wilayah
Jenis penggunaan lahan dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2, berdasarkan penggunaan
lahan Tahun 2010 di dominasi oleh tegalan/ladang dengan luas  5.003 Ha dan yang terkecil yaitu
penggunaan lahan pengembalaan padang rumput yaitu seluas 73 Ha. Tahun 2016 penggunaan
lahan di Kawasan ini tidak banyak mengalami perubahan jika dibandingkan dengan penggunaan
lahan tahun 2010.
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Tabel 1. Penggunaan Lahan Kawasan Ciamis Utara Tahun 2010 dan 2016 (Ha)
No Kecamatan
Sawah/Irigasi Bangunan/
Pemukiman
Tegalan/
Kebun
/Ladang
Tegal
Rumput
Hutan Per-
kebunan
Negara
Kolam Lain-lain TotalTeknis SemiTeknis Desa
Tadah
Hujan Rakyat Negara
Penggunaan Lahan Tahun 2010
1 Cihaurbeuti 0 0 1217 69 461 1.012 7 470 154 0 115 111 3.616
2 Panjalu 0 214 835 221 314 1.167 0 3.386 170 0 109 463 6.879
3 Panumbangan 0 792 339 55 441 2.065 0 854 589 499 160 152 5.946
4 Lumbung 0 10 811 98 112 563 27 669 122 0 42 30 2.484
5 Sukamantri 15 0 475 380 136 196 39 594 1630 725 32 222 4.444
Total 15 1.016 3.677 823 1.464 5.003 73 5.973 2.665 1.224 458 978 23.369
Penggunaan Lahan Tahun 2016
1 Cihaurbeuti 0 0 1.036 0 435 996 7 464 152 0 103 423 3.616
2 Panjalu 0 214 835 221 418 1.747 64 367 3.189 362 99 609 8.125
3 Panumbangan 355 410 266 55 440 2.062 0 845 588 498 160 267 5.946
4 Lumbung 0 10 811 98 178 860 4 88 188 0 70 9 2.316
5 Sukamantri 15 0 467 373 240 583 21 222 1.063 204 33 159 3.380
Total 370 634 3.415 747 1.711 6.248 96 1.986 5.180 1.064 465 1.467 23.383
Sumber: diolah dari GIS Tahun 2016
Tabel 2. Perubahan Penggunaan Lahan Kawasan Ciamis Utara Tahun 2010-2016 (Ha)
No Kecamatan
Sawah/Irigasi Bangunan/
Pemukiman
Tegalan/
Kebun
/Ladang
Tegal
Rumput
Hutan Perkebunan
Negara Kolam
Lain-
lainTeknis SemiTeknis Desa
Tadah
Hujan Rakyat Negara
1 Cihaurbeuti 0 0 -181 -69 -26 -16 0 -6 -2 0 -12 312
2 Panjalu 0 0 0 0 104 580 64 -3.019 3.019 362 -10 146
3 Panumbangan 355 -382 -73 0 -1 -3 0 -9 -1 -1 0 115
4 Lumbung 0 0 0 0 66 297 -23 -581 66 0 28 -21
5 Sukamantri 0 0 -8 -7 104 387 -18 -372 -567 -521 1 -63
Sumber: diolah dari GIS Tahun 2016. Keterangan :(-) : berkurang (+) : Bertambah
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Berdasarkan Tabel 2 perubahan penggunaan lahan di Kawasan Ciamis Utara yang pada
awalnya merupakan pusat kegiatan perdesaan sedikit demi sedikit telah terkonversi (Rey 2014),
untuk penyediaan permukiman yang kian cepat dalam lima tahun terakhir. Penanganan ini perlu
adanya kerjasama pemerintah dan masyarakat membangun kesepahaman bersama dalam menilai
pentingnya suatu lahan (Katalin et al. 2014). Lemahnya penanganan dan kebijakan pengendalian
bangunan sangat mengancam terhadap ketersediaan pangan dan hasil produksi pertanian di
perdesaan. Yang paling besar dampak dari kurangnya pengendalian adalah pada penggunaan
lahan sawah, di Kecamatan Cihaurbeuti telah kehilangan sawah beririgasi swadaya desa seluas
181 Ha dan sawah tadah hujan seluas 69 Ha. Kecamatan Panumbangan kehilangan 73 ha sawah
dengan irigasi swadaya masyarakat desa semuanya memungkinkan terkonversi menjadi
bangunan dan atau berubah menjadi tegalan dan pertanian lahan kering.
Meskipun demikian data menunjukan penurunan sangatlah kecil dibandingkan jumlah total
keseluruhan penggunaan lahan menurunnya lahan sawah beririgasi menunjukan ecoregion di
wilayah Ciamis Utara menunjukan kekhawatiran. Dalam hal ini penting memahami ekoregion
dalam menetapkan kebijakan pertanian untuk memenuhi sarana dan prasarana pertanian yang
merupakan infrastruktur yang disediakan alam (Otiman and Florian 2014). Betapapun baiknya
teknologi tepat guna pertanian yang dikembangkan, karena pertanian berbasis pada ruang dan
dalam ruang terdapat lingkungan maka berbanding lurus dengan baiknya kesatuan ekoregion di
kawasan pertanian.
3.2. Potensi Ekonomi Pertanian
Untuk mengetahui kemampuan suatu daerah dalam sektor kegiatan tertentu digunakan
teknik analisis Location Quostient (Porter 2006). Pada dasarnya teknik menyajikan perbandingan
relatif antara kemampuan suatu sektor di daerah yang diselidiki dengan kemampuan sektor/sub
sektor yang sama pada daerah yang lebih luas (daerah referensi). Angka Location Quostient
(Singkat: LQ) mengindikasikan bahwa LQ > 1,00 menunjukan sektor/sub sektor yang
bersangkutan mempunyai potensi ekspor, LQ < 1,00 menunjukan sektor/sub sektor tersebut
mempunyai kecenderungan impor, dan LQ = 1,00 menunjukan sektor/sub sektor tersebut
seimbang atau mencukupi kebutuhan sendiri/subsisten (Martin, Kitson, and Tyler 2006). Selain dari
perhitungan LQ terhadap setiap sektor yang ada, dilakukan juga analisis perhitungan LQ terhadap
komoditas yang terdapat di Kawasan Ciamis Utara, sehingga kita dapat mengetahui komoditas
mana saja yang tergolong komoditas basis dan nonbasis.
a) Sektor Palawija, dari delapan komoditi sektor palawija, hampir semua komoditi termasuk ke
dalam sektor basis. Nilai LQ tertinggi lainnya adalah komoditi kacang hijau di Kecamatan
Lumbung dengan nilai LQ 147,786. Kecamatan Panumbangan dan Sukamantri komoditi
palawijanya adalah termasuk ke dalam sektor basis.
b) Sektor Sayur-Sayuran, untuk sektor sayur-sayuran, hampir semua komoditi masuk ke dalam
sektor basis, hanya saja distribusinya yang berbeda. Nilai LQ paling tinggi oleh komoditi wortel
di Kecamatan Sukamantri dengan nilai LQ 158,093. Kecamatan Sukamantri memiliki 15
komoditi yang dihasilkan di wilayahnya yang merupakan sektor basis.
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c) Sektor Buah-Buahan, komoditi basis buah-buahan adalah papaya, sirsak, sukun, dan melinjo
yang penyebarannya merata di seluruh kecamatan. Nilai LQ tertinggi untuk sektor buah-buahan
adalah komoditi jeruk besar dengan nilai LQ mencapai 393,756 yang terdapat di Kecamatan
Panjalu.
d) Sektor Perkebunan, tiga komoditi seperti sektor kopi, teh, dan cengkeh termasuk ke dalam
sektor. Nilai LQ tertinggi pada komoditi kopi, yaitu 16,960 merupakan unggulan Kecamatan
Panjalu.
e) Sektor Peternakan, untuk sektor peternakan jenis peternakan besar terdapat Kecamatan
Panjalu dengan nilai LQ 18,144. Sektor basis lainnya komoditi ayam ras petelur di Kecamatan
Sukamantri dengan nilai LQ yaitu 15,631.
f) Sektor Perikanan, komoditi unggulan dalam perikanan adalah ikan keramba di Kecamatan
Panjalu, dimana nilai LQ-nya mencapai 1.138,653.
Sektor ekonomi unggulan penting untuk diidentifikasi oleh suatu daerah (Basuki and
Gayatri 2009). Faktor keterbatasan dana dan sumber daya menjadikan pemerintah daerah tidak
memungkinkan untuk bisa mengembangkan seluruh sektor yang dimiliki secara bersamaan
(Gómez, Orcos, and Palomas 2014). Langkah yang bisa dijadikan pilihan adalah dengan
melakukan investasi pada satu atau, beberapa sektor usaha saja.
3.3. Menilai Kebutuhan Masyarakat pada on farm dan off farm Pertanian
Tidak bisa dipungkiri bahwa kelembagaan agro ekonomi merupakan hal terpenting menjamin
keberlanjutan kegiatan pertanian pada saat ini dan yang akan datang. Kelembagaan masyarakat ini
dapat menjaga sosial masyarakat petani dapat terus terjaga/kohesion (Bhandari 2013). Modal sosial
sangat penting dapat menjaga semangat (You and Zhang 2017), motivasi dan knowledge transfer
antar petani (Soepriadi 2014), baik dalam bidang yang sama maupun berbeda.
Sedangkan untuk kelembagaan pada tahap produksi, di Wilayah Ciamis Utara telah terbentuk
kelompok tani, dimana terdapat 114 kelompok tani dan gabungan kelompok tani yang terdapat di
Wilayah Ciamis Utara, terdiri dari; bidang pertanian tanaman pangan 59 kelompok; bidang
peternakan 29 kelompok; bidang perikanan 13 kelompok; bidang perkebunan 6 kelompok; dan
bidang kehutanan 7 kelompok. Mengamati kondisi saat ini, ketersediaan fasilitas usaha tani masih
relatif terbatas pada tahap pra-produksi dan produksi, sedangkan untuk tahapan kegiatan
pengolahan hasil panen masih sangat kurang.
Sistem transportasi wilayah merupakan salah satu indikator kemajuan/kesejahteraan suatu
daerah/wilayah (Olsson 2009). Hal ini disebabkan oleh peranannya terhadap pemenuhan
kebutuhan pergerakan (keluar-masuk) orang dan barang, baik untuk kepentingan lokal maupun
regional. Ditinjau dari aspekekonomi dan sosial transportasi yang baik menyangkut hal terpenting
yaitu infrastruktur jalan memberikan manfaat sosial ekonomi bagi masyarakat petani (Sarkar and
Ghosh 2008). Kedepan, dalam pengembangan pertanian wilayah Ciamis Utara di dalamnya
pengembangan sistem transportasi merupakan salah satu prioritas utama.
Sistem distribusi atau pemasaran produk-produk pertanian saat ini didominasi hanya untuk
memenuhi kebutuhan lokal saja. Dimasa mendatang pemasaran produk-produk pertanian
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diharapkan dapat memenuhi kebutuhan secara regional berorientasi eksport (Saleh, Elena, and
Khalil 2014). Salah satu tujuan pengembangan agribisnis dimasa mendatang adalah meningkatkan
taraf hidup petani khususnya dan masyarakat. Oleh karena itu orientasi eksport produk-produk
pertanian menjadi prioritas dalam pengembangan agribisnis dengan cara membuka jejering dan
akses bisnis antar regional. Membangun jaringan distribusi hasil pertanian yang meliputi pembinaan
kemitraan, pembangunan/pengadaan peningkatan terminal agribisnis, pengembangan SDM
(keterampilan dan intelektual) petani terhadap perkembangan teknologi dan pasar (Toderoiu 2014).
Selain sistem pendistribusian hasil pertanian tersebut, untuk memperoleh nilai tambah pada
produk-produk pertanian dapat dilakukan dengan melakukan kemitraan dengan industri-industri
makanan dalam hal pengolahan hasil yang meningkatkan value added.
4. KESIMPULAN
Pengembangan kawasan pertanian tidak dapat diukur hanya berdasarkan kesesuaian lahan
pertanian semata yang melibatkan variabel-variabel fisik. Pengembangan kawasan pertanian
harus dipandang sebagai kegiatan yang multi aspek melibatkan analisis-analisis sosial,
kependudukan, aspek kelembagaan, aspek utilitas dan infrastruktur, kebijakan dan rantai nilai dan
pasar serta aspek lingkungan. Ditinjau dari sisi spatial wilayah perdesaan telah mengalami
perubahan degradasi kualitas lingkungan akibat kebijakan yang parsial yang sangat dirasakan
dalam pertanian sawah. Kurangnya pasokan air akibat degradasi lingkungan di hulu menyebabkan
kurangnya pasokan air untuk lahan basah. Akibat dari hal tersebut adalah penurunan produksi
yang pada akhirnya terkonversi oleh penggunaan lahan lainnya seperti perumahan dan
permukiman baru. Oleh sebab itu perlu adanya kebijakan meliputi pengendalian dan monitoring
lingkungan serta pembatasan konversi lahan pertanian tertentu yang menurunkan ketahanan
pangan wilayah. Di sisi potensi ekonomi pertanian wilayah Ciamis Utara memiliki keragaman dan
keunggulan pada masing-masing kecamatan, akan tetapi tidak didukung oleh kebijakan
keindustrian yang mampu meningkatkan value added baik industri kecil maupun besar. Hal ini pun
perlu adanya dukungan jejaring pasar pada komoditi tertentu yang mampu meningkatkan
kelembagaan dan keberlanjutan usaha pertanian. Pemanfaatan teknologi, peningkatan kapasistas
kelembagaan pertanian, infrastruktur wilayah adalah modal utama dalam pengembangan pertanian
ke depan di Wilayah Utara Kabupaten Ciamis.
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